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ABSTRAK

Tujuan. Mengetahui peranan ekstrak Solanum lycopersicum L (tomat) pada ekspresi basic fibroblast growth factor (oFGF) dan mencegah skar
hipertrofik. Metode. Penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan post-test only control group design di Laboratorium Bagian
Farmasi Universitas Setia Budi selama 28 hari menggunakan 30 ekor hewan coba tikus strain Wistar yang dibagi 3 kelompok. Pada seluruh tikus
dibuat perlukaan di area punggung. Kelompok 1 dengan perlakuan Solanum lycopersicum L 20% gel topikal. Kelompok 2 dengan perlakuan
topikal gel transparan (berisi kombinasi karboksimetilselulosa 2,3% dan propilen glikol 20%). Kelompok 3 tanpa perlakuan. Penilaian ekspresi
bFGF berdasarkan pemeriksaan imunohistokimia dengan vectastain. Penilaian scar elevation index (SEI) berdasarkan pemeriksaan histopatologi
dengan pewarnaan hematoksilin-eosin (HE) di Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil.
Tidak ada perbedaan bermakna ekspresi bFGF pada ketiga kelompok. Didapatkan perbedaan bermakna penilaian SEI; di kelompok 1 dengan
perlakuan Solanum lycopersicum L 20% gel topikal tidak terbentuk skar hipertrofik.

Kata Kunci: basic fibroblast growth factors, skar hipertrofik Solanum lycopersicum |.

ABSTRACT

Objective: To observe the role of Solanum lycopersicum L (tomato) extract on basic fibroblast growth factor (bFGF) expression and in
hypertrophic scarring prevention. Method. A laboratory experimental research with post-test only control group design, conducted at the
Pharmacy Section, Setia Budi University, on 30 Wistar strain rats divided into 3 groups. All rats were injured in the back area. Group 1 were
treated with topical Solanum lycopersicum L 20% gel. Group 2 were treated with topical transparent gel (contain carboxymethylcellulose polymer
2,3 % and propylene glycol 20%). Group 3 without any treatment, all for 28 days. bFGF expression was assessed immunohistochemically with
vectastain; scar elevation index (SEI) was histopathologically assessed with hemotoxicillin-eosin (HE) staining in Anatomy Pathology Laboratory
of Faculty of Medical Sebelas Maret University. Results. No significant differences in bFGF expression in the three groups. SEl assessment analysis
also showed no significant differences; however, no hypertrophic scars formed in group 1. Aulia Rahman, Indah Julianto, Prasetyadi Mawardi.
The Role of Solanum lycopersicum L Extract on Basic Fibroblast Growth Factors (bFGF) Expression and Prevention of Hypertrophic Scar in
Wistar Strain Rats.
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PENDAHULUAN

Luka merupakan suatu kondisi rusak atau
hilangnya jaringan tubuh karena beberapa
faktor yang mengganggu sistem pertahanan
tubuh.' Terdapat beberapa growth factors yang
berperan terhadap proses penyembuhan luka
salah satunya adalah basic fibroblast growth
factors (bFGF).? Basic fibroblast growth factors
berperan pentingdalam proses penyembuhan
luka dengan mempromosikan proliferasi sel
fibroblas, merangsang neovaskulerisasi dan
peningkatan sintesis kolagenase, terutama
dalam meregulasi kolagen tipe | dan Il serta

ekspresi fibronektin. Selain itu, bFGF juga
berperan sebagai faktor kemotaktik poten
yang mampu menghambat diferensiasi sel
fibroblas dan pembentukan miofibroblas
yang berlebihan, sehingga dapat mencegah
proses pembentukan skar hipertrofik 3

Reactive oxygen species (ROS) memiliki peran
penting dalam fungsi seluler. Jumlah ROS akan
meningkat pada kondisi patologis, sehingga
dapat menyebabkan cedera oksidatif dan
terjadinya  fibrosis  kulit*>  Penggunaan
antioksidan merupakan tindakan preventif
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terhadap efek ROS.

Buah Solanum lycopersicum L (tomat) adalah
salah satu sumber nutrisi antioksidan penting.®
Kandungan enzim antioksidan dalam Solanum
lycopersicum L meliputi superoksida dismutase
(SOD), catalase (CAT), dan ascorbat peroxidase
(ACX), serta scavenger radikal bebas yang
dapat memberikan pertahanan melawan
ROSS Berdasarkan analisis filogenetik, enzim
SOD pada Solanum lycopersicum L memiliki
nilai tertinggi dibandingkan tanaman lainnya.”
Oleh karena itu, Solanum lycopersicum L dapat



HASIL PENELITIAN

digunakan untuk perlindungan terhadap
kerusakan akibat paparan ROS.” Solanum
lycopersicum L memiliki 9 jenis enzim SOD
yang terdiri dari 4 Cu/ZnSOD, 4 FeSOD, dan
1 MnSOD.  Enzim SOD yang memiliki sifat
antifibrotik, yaitu isoform Cu/Zn SOD dan
Mn SOD. Kedua isoform SOD tersebut dapat
menginduksi regresi 70% jaringan fibrotik
pada penelitian in vivo.?

Terdapat penelitian bahwa luka mengalami
percepatan proses penyembuhan pasca-
penggunaan ekstrak Solanum lycopersicum
L, jaringan granulasi mulai terbentuk pada
hari ke-3 dan kontraksi penyembuhan luka
maksimal hari ke-92 Pada penelitian ini,
menggunakan gel transparan kombinasi

karboksimetilselulosa  2,3% dan propilen
glikol 20% karena merupakan jenis wound
dressing yang bersifat moisturizer dan memiliki
vehikulum yang sama dengan Solanum
lycopersicum L, yaitu gel.

TUJUAN

Mengetahui  peranan  ekstrak  Solanum
lycopersicum L (tomat) terhadap ekspresi basic
fibroblast growth factor (bFGF) dan mencegah
terjadinya skar hipertrofik.

METODE

Tikus strain Wistar sebanyak 30 ekor dibagi
menjadi 3 kelompok, masing-masing 10
ekor. Pada hari pertama, seluruh tikus dilukai
mengunakan biopsi plong ukuran 5 mm.

Kelompok 1 diberi Solanum lycopersicum L
20% gel pada luka sekali sehari. Kelompok
2 diberi  gel  transparan  kombinasi
karboksimetilselulosa 2,3% dan propilen glikol
20% pada luka sekali sehari. Kelompok 3 tanpa
perlakuan luka. Pada hari kedua dilakukan
perlukaan untuk kedua kali di area luka awal
dengan menggunakan biopsi plong ukuran
1 c¢m. Kemudian, keempat sisi luka tersebut
dijahit. Metode penilaian ekspresi bFGF
berdasarkan pemeriksaan imunohistokimia
dengan pewarnaan  vectastain.  Kriteria
penilaian ekspresi bFGF secara objektif, yaitu:
B Nilai= 0, jika tampak sebanding dengan
kontrol negatif
B Nilai=1,jika tampak tidak lebih dari kontrol
negatif (lemah)

Kelompok tikus

Kelompok 1 dengan perlakuan
Solanum lycopersicum L20% gel

Kelompok 2 dengan perlakuan
gel transparan kombinasi
karboksimetilselulosa  23%  dan
propilen glikol 20%
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Gambar. (A-D) Kelompok 1 dengan perlakuan Solanum lycopersicum L20% gel tampak penutupan luka sempurna pada hari ke-28. (E-H) Kelompok tikus 2 dengan gel
transparan, tampak penutupan luka baik dan hampir sempurna. (I-L) Kelompok tikus 3 tanpa perlakuan, tampak belum terjadi penyembuhan dan penutupan luka.
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HE. Kriteria penilaian skala skar secara objektif
dengan SEI. Jika SEI sama dengan 1 berarti
tidak terbentuk skar hipertrofik. SEI lebih dari
1 berarti terbentuk skar hipertrofik.

Pengukuran  luka  tikus  berdasarkan
visual analog scale (VAS) menggunakan
penggaris kertas pada hari ke-2, 7, 14, dan
28 serta didokumentasikan dengan fotografi
(Gambar). Uji Kruskall-Wallis digunakan untuk
mengetahui perbedaan ekspresi bFGF antara
kelompok perlakuan dengan  kelompok
Solanum lycopersicum L 20% gel, gel transparan
berisi kombinasi karboksimetilselulosa 2,3%
dan propilen glikol 20% (kontrol positif), dan
tanpa perlakuan (kontrol negatif) (Tabel 1).

HASIL

Hasil uji Kruskall-Wallis menunjukkan mean
kelompok 1 adalah sebesar 2,20+0,632,
pada kelompok 2 didapatkan mean sebesar
2,00+142, sedangkan pada kelompok
3 didapatkan mean sebesar 2,40+0.516.
Nilai p=0,478 > 0,05 berarti ekspresi bFGF
pada pemeriksaan imunohistokimia ketiga
kelompok tikus tersebut tidak berbeda
bermakna.

Berdasarkan  uji  Kruskall-Wallis, — mean
nilai  SEI kelompok 1  pasca-perlakuan
Solanum  lycopersicum L gel 20% sebesar
1,004£0,296. Pada kelompok 2 pasca-
perlakuan gel transparan berisi kombinasi
karboksimetilselulosa 2,3% dan propilen glikol
20% mean sebesar 1,09+0,183. Pada kelompok
3 tanpa perlakuan mean sebesar 1,13+0,087.
Tidak terdapat perbedaan bermakna nilai SEl
tiap kelompok (p=0,791 > 0,05).

Pada penelitian ini, seluruh tikus kelompok
1 pengguna Solanum lycopersicum L 20%
gel mengalami penyembuhan luka dengan
baik pada hari ke-21 dan tidak terbentuk skar

HASIL PENELITIAN

hipertrofik pada hari ke-28. Hampir seluruh
tikus kelompok 2 mengalami penyembuhan
luka pada hari ke-21 dan tidak terbentuk
skar hipertrofik pada hari ke-28. Seluruh tikus
kelompok 3 tidak mengalami penyembuhan
luka dengan baik pada hari ke-21 serta
terbentuk skar hipertrofik pada hari ke-28.

SIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan bermakna ekspresi
bFGF pada seluruh kelompok tikus. Tidak
terdapat perbedaan bermakna nilai SEI pada
seluruh kelompok tikus. Pada kelompok 1
dengan perlakuan Solanum lycopersicum L
20% gel tidak terbentuk skar hipertrofik.

Tabel 1. Uji beda ekspresi bFGF antara ketiga kelompok tikus.

Kelompok

Mean+SD

Upper Bound

Lower Bound
1 10 2,20+0,632 1,75 2,65 0478
2 10 2,00+0,816 1,42 2,58
3 10 240+0,516 2,03 2,77

Tabel 2. Uji beda SEl antara ketiga kelompok tikus.

Mean+SD

Upper Bound

Lower Bound
1 10 1,00+0.296 0,790 1214 0,791
2 10 1,09+0.183 0,958 1,220
3 10 1,13+£0.087 1,067 1,1934
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